
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan 

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 

seseorang mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan 

umumnya data dari penginderaan yang terjadi melalui panca indra manusia, yaitu 

indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau 

ranah kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk 

tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2012).  

Terdapat pengertian lain yang menyatakan bahwa, pengetahuan adalah 

berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan panca 

indera. Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan indera atau akal 

budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat 

atau dirasakan sebelumnya (Meliono, 2007). 

Pengetahuan merupakan hasil dari mengingat suatu hal, termasuk 

mengingat kembali kejadian yang pernah dialami baik secara sengaja maupun 

tidak sengaja dan terjadi setelah orang melakukan kontak atau pengamatan 

terhadap suatu objek tertentu (Mubarak dkk. 2007). 
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2. Tingkatan pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2012). pengetahuan mempunyai enam tingkatan 

yang tercakup dalam domain kognitif  yaitu: 

a. Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 

kembali sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan 

yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkat pengetahuan 

yang paling rendah.  

b. Memahami (Comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 

secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi 

tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus 

dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan dan 

sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 

c. Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya) aplikasi di sini dapat 

diartikan sebagai aplikasi atau pengetahuan hukum-hukum, rumus, metode, 

prinsip dan sebagainya dalam konteks yang lain. 

d. Analisis (Analysis) 

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek 

ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur organisasi, 

dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat 
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dari penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), 

membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya. 

e. Sintesis (Synthesis) 

Sintesis menunjuk pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

Sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari 

formulasi- formulasi yang ada. 

f. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian ini 

berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-

kriteria yang telah ada. 

3. Indikator tingkat pengetahuan 

Menurut Syah (2007), kriteria tingkat pengetahuan dibedakan menjadi 

lima yaitu: 

Tabel 1 

Kategori Tingkat Pengetahuan 

 

  Kategori    Nilai  

a. Sangat baik :  nilai 80 – 100 

b. Baik  :  nilai 70 – 79 

c. Cukup  :  nilai 60 – 69 

d. Kurang  :  nilai 50 – 59 

e. Gagal  :  nilai 0 – 49 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Mubarak (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang : 

a. Pendidikan 

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang pada orang lain 

terhadap sesuatu hal agar mereka dapat memahami. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula mereka 

menerima informasi, dan pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan 

dimilikinya 

b. Pekerjaan 

Lingkungan pekerjaan dapat dijadikan seseorang memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung. 

c. Umur 

Bertambahnya umur seseorang akan menyebabkan terjadinya perubahan 

pada aspek fisik dan psikologis (mental). Pertumbuhan pada fisik secara garis 

besar empat kategori perubahan pertama, perubahan ukuran, kedua, perubahan 

proporsi, ketiga, hilangnya ciri-ciri lama, keempat, timbulnya ciri-ciri baru. 

d. Minat 

Minat sebagai suatu kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap 

sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal 

dan pada akhirnya diperoleh pengetahuannya yang lebih mendalam. 

e. Pengalaman 

Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam 
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berinteraksi dengan lingkungannya. Adanya kecenderungan pengalaman yang 

kurang baik seseorang akan berusaha untuk melupakan, namun jika pengalaman 

terhadap objek tersebut menyenangkan maka secara psikologis akan timbul kesan 

pola pembentukan sikap positif dalam kehidupannya. 

f. Kebudayaan lingkungan sekitar 

Kebudayaan tempat seseorang hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh 

besar terhadap pembentukan sikapnya 

g. Kemudahan untuk memperoleh suatu informasi dapat membantu 

mempercepat seseorang dalam memperoleh pengetahuan baru. 

 

B. Perilaku 

1. Pengertian perilaku 

Perilaku manusia (human behavior) merupakan sesuatu yang penting 

dan perlu dipahami secara baik. Hal ini disebabkan karena perilaku manusia 

terdapat dalam setiap aspek kehidupan manusia. Perilaku manusia tidak berdiri 

sendiri, perilaku manusia mencangkup dua komponen, yaitu sikap atau mental 

dan  tingkah laku (attitude). Sikap atau mental merupakan sesuatu yang melekat 

pada diri manusia. (Herijulianti, Indriani dan Artini, 2001). 

Menurut Blum dalam Notoatmodjo (2007), perilaku merupakan faktor 

terbesar kedua setelah faktor lingkungan yang mempengaruhi kesehatan 

individu, kelompok, atau masyarakat. Perilaku kesehatan adalah respons 

seseorang  terhadap stimulus yang berhubungan dengan konsep sehat, sakit, dan 

penyakit (Budiharto, 2009).  

Menurut Bloom dalam Notoatmodjo (2007), perilaku manusia itu dibagi 

kedalam 3 (tiga) domain, ranah atau kawasan yakni: 
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a. kognitif (cognitive) 

b. afektif (affective) 

c. psikomotor (psychomotor). 

2. Macam-macam perilaku 

Berdasarkan teori SOR maka perilaku manusia dapat dikelompokkan 

menjadi :  

a. Perilaku tertutup (covert behavior): perilaku tertutup terjadi bila respons 

terhadap stimulus tersebut masih belum dapat diamati oleh orang lain (dari 

luar) secara jelas. 

b. Perilaku terbuka (overt behavior): perilaku terbuka terjadi bila respons 

terhadap stimulus tersebut sudah berupa tindakan, atau praktik ini dapat 

diamati oleh orang lain dari luar atau observable behavior (Kholid, 2012). 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

Menurut Green dalam Notoatmodjo (2007), perilaku ini ditentukan oleh 

tiga faktor utama, yakni: 

a. Faktor predisposisi (predisposing factors): 

Faktor-faktor yang dapat mempermudah atau mem predisposisi 

terjadinya perilaku pada diri seseorang atau masyarakat adalah pengetahuan dan 

sikap seseorang atau masyarakat tersebut terhadap apa yang akan dilakukan. 

Misalnya, perilaku ibu untuk memeriksakan kehamilannya akan dipermudah 

apabila ibu tersebut tahu apa manfaat periksa hamil, tahu siapa dan dimana 

periksa hamil tersebut dilakukan. Perilaku tersebut akan dipermudah bila ibu 

yang bersangkutan mempunyai sikap yang positif terhadap periksa hamil. 

Kepercayaan, tradisi, sistem, nilai di masyarakat setempat juga menjadi 
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mempermudah (positif) atau mempersulit (negatif) terjadinya perilaku 

seseorang atau masyarakat. Kepercayaan bahwa orang hamil tidak boleh keluar 

rumah, dengan sendirinya akan menghambat perilaku periksa hamil (negatif). 

Tetapi kepercayaan bahwa orang hamil harus banyak jalan mungkin merupakan 

faktor positif bagi perilaku. 

b. Faktor pemungkin (enabling factors): 

Faktor pemungkin atau pendukung (enabling) perilaku adalah fasilitas, 

sarana, atau prasarana yang mendukung atau yang memfasilitasi terjadinya 

perilaku seseorang atau masyarakat. Misalnya, untuk terjadinya perilaku ibu 

periksa hamil, maka diperlukan bidan atau dokter, fasilitas periksa hamil seperti 

Puskesmas, Rumah Sakit, Klinik, Posyandu, dan sebagainya. Seseorang atau 

masyarakat agar membuang air besar di jamban, maka harus tersedia jamban, 

atau mempunyai uang untuk membangun jamban sendiri. Pengetahuan dan 

sikap saja belum menjamin terjadinya perilaku, maka masih diperlukan sarana 

atau fasilitas untuk memungkinkan atau mendukung perilaku tersebut. Dilihat 

dari segi kesehatan masyarakat, agar masyarakat mempunyai perilaku sehat 

harus terakses (terjangkau) sarana dan prasarana atau fasilitas pelayanan 

kesehatan. 

c. Faktor penguat (reinforcing factors): 

Pengetahuan , sikap dan fasilitas yang tersedia kadang-kadang belum 

menjamin terjadinya perilaku seseorang atau masyarakat.  

Menurut World Health Organization (WHO) dalam Notoatmodjo 

(2010), yang menyebabkan seseorang berperilaku tertentu karena empat alasan 

pokok, yaitu: 
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1. Pemikiran dan perasaan (thoughts and feeling). Hasil pemikiran-pemikiran 

dan perasaan-perasaan seseorang, atau lebih tepat diartikan pertimbangan-

pertimbangan pribadi terhadap objek atau stimulus, merupakan modal awal 

untuk bertindak atau berperilaku. Seorang ibu akan membawa anaknya ke 

Puskesmas untuk memperoleh imunisasi, akan didasarkan pertimbangan untung 

ruginya, manfaatnya, dan sumber daya atau uangnya yang tersedia, dan 

sebagainya. 

2. Adanya acuan atau referensi dari seseorang atau pribadi yang dipercayai 

(personal references). Sikap paternalistik masih kuat didalam masyarakat 

sehingga perubahan perilaku masyarakat tergantung dari perilaku acuan 

(referensi) yang pada umumnya adalah para tokoh masyarakat setempat. Orang 

mau membangun jamban keluarga, kalau tokoh masyarakatnya sudah lebih dulu 

mempunyai jamban keluarga sendiri. 

3. Sumber daya (resources) yang tersedia merupakan pendukung untuk 

terjadinya perilaku seseorang atau masyarakat. Kalau dibandingkan dengan 

teori Green, sumber daya ini adalah sama dengan faktor enabling ( sarana dan 

prasarana atau fasilitas). Sebuah keluarga akan selalu menyediakan makanan 

yang bergizi bagi anak-anaknya apabila mempunyai uang yang cukup untuk 

membeli makanan tersebut, dan orang mau menggosok gigi menggunakan pasta 

gigi kalau mampu untuk membeli sikat gigi dan pasta gigi. 

4. Sumber daya (resources) yang tersedia merupakan pendukung untuk 

terjadinya perilaku seseorang atau masyarakat. Kalau dibandingkan dengan 

teori Green, sumber daya ini adalah sama dengan faktor enabling ( sarana dan 

prasarana atau fasilitas). Sebuah keluarga akan selalu menyediakan makanan 
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yang bergizi bagi anak-anaknya apabila mempunyai uang yang cukup untuk 

membeli makanan tersebut, dan orang mau menggosok gigi menggunakan pasta 

gigi kalau mampu untuk membeli sikat gigi dan pasta gigi. 

5. Sosio budaya (culture) setempat biasanya sangat berpengaruh terhadap 

terbentuknya perilaku seseorang. Telah diuraikan terdahulu bahwa faktor sosio- 

budaya merupakan faktor eksternal untuk terbentuknya perilaku seseorang. Hal 

ini dapat kita lihat dari perilaku tiap-tiap etnis di Indonesia yang berbeda-beda, 

karena memang masing-masing etnis mempunyai budaya yang berbeda yang  

khas. 

4. Perilaku menyikat gigi 

Menurut Sihite (2011), perilaku menyikat gigi dipengaruhi oleh: 

a. Cara menyikat gigi 

b. Frekuensi menyikat gigi 

c. Waktu menyikat gigi 

d. Alat dan bahan menyikat gigi 

Menurut Notoatmodjo dalam Sihite (2011), menjelaskan bahwa 

penyebab timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat salah 

satunya adalah faktor perilaku atau sikap mengabaikan kebersihan gigi dan 

mulut. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2012), penilaian  

keterampilan atau praktik melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang 

menuntut sasaran mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu. Nilai 

keterampilan dikualifikasikan menjadi predikat/ kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 2 

Kualifikasi Penilaian Keterampilan 

No Nilai Kategori 

1 80-100 Sangat Baik 

2 70-79 Baik 

3 60-69 Cukup 

4 <60 Perlu Bimbingan 

 

Nilai keterampilan = (jumlah skor perolehan : skor maksimal) x 100 

5.  Menyikat Gigi 

a. Pengertian menyikat gigi 

Menyikat gigi adalah tindakan untuk membersihkan gigi dan mulut dari 

sisa makanan atau debris yang bertujuan untuk mencegah terjadinya penyakit 

pada jaringan keras maupun jaringan lunak di mulut (Putri, Herijulianti, dan 

Nurjannah, 2010).  

b. Tujuan menyikat gigi 

Tujuan menyikat gigi yaitu sebagai berikut: 

1. Gigi menjadi bersih dan sehat sehingga gigi tampak putih 

2. Mencegah timbulnya karang gigi, lubang gigi, dan lain sebagainya 

3. Memberikan rasa segar pada mulut 

4. Membuang plak sebersih mungkin, sebab di dalam plak inilah kuman paling 

banyak tinggal (Machfoedz, 2006; Ramadhan, 2012). 

c. Frekuensi dan waktu menyikat gigi 

1. Frekuensi menyikat gigi 

Frekuensi menyikat gigi sebaiknya minimal dua kali sehari pagi sesudah 
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sarapan, dan malam sebelum tidur. Hal tersebut tidak selalu dapat dilakukan, 

terutama pada siang hari ketika seseorang berada di kantor, sekolah, atau di 

tempat lain. Lamanya menyikat gigi yang dianjurkan adalah minimal lima 

menit, tetapi sesungguhnya ini terlalu lama. Umumnya orang melakukan 

penyikatan gigi maksimum dua menit. Cara penyikatan gigi harus sistematis 

supaya tidak ada gigi yang terlewat, yaitu mulai dari posterior ke anterior dan 

berakhir pada bagian posterior sisi lainnya (Putri, Herijulianti, dan Nurjannah, 

2010). 

2. Waktu menyikat gigi 

Waktu menyikat gigi yang tepat yaitu pagi sesudah sarapan dan malam 

sebelum tidur. Idealnya sarapan pagi anak dilakukan sebelum beraktivitas dan 

dilanjutkan dengan menyikat gigi, sehingga kondisi mulut akan tetap bersih 

sampai makan siang. Malam sebelum tidur dikarenakan pada waktu tidur, air 

ludah berkurang, sehingga asam yang dihasilkan oleh plak akan menjadi lebih 

pekat dan kemampuannya untuk merusak gigi tentunya menjadi lebih besar 

(Sariningsih, 2012). 

d. Cara menyikat gigi 

Menurut Sariningsih (2012), cara menyikat gigi yaitu adalah sebagai 

berikut: 

1. Pertama-tama rahang bawah dan atas dikatupkan kemudian sikatlah gigi depan 

dengan gerakan keatas dan kebawah sedikitnya 8 kali gerakan. 

2. Sikatlah permukaan gigi belakang rahang bawah dan atas yang menghadap pipi 

dengan gerakan naik turun sedikitnya 8 kali gerakan. 

3. Sikatlah semua dataran pengunyahan gigi atas dan bawah dengan gerakan maju 
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mundur dan pendek-pendek sedikitnya 8 kali gerakan untuk setiap permukaan 

gigi. 

4. Sikatlah permukaan gigi depan dan belakang rahang atas yang menghadap 

langit-langit dengan arah sikat dari arah gusi ke permukaan gigi sedikitnya 8 

kali gerakan. 

5. Sikatlah permukaan gigi depan dan belakang rahang bawah yang menghadap 

lidah dengan arah sikat dari arah gusi ke permukaan gigi sedikitnya 8 kali 

gerakan. 

e. Akibat tidak menyikat gigi 

Hal-hal yang dapat terjadi apabila tidak menyikat gigi yaitu: 

1. Bau mulut 

Bau mulut atau istilahnya halitosis merupakan masalah besar bagi setiap 

orang, khususnya ketika sedang ngobrol. Bau mulut bisa disebabkan oleh 

beberapa hal. Penyebab bau mulut yang paling sering adalah masalah 

kebersihan mulut (Ramadhan, 2010). 

2. Karang gigi 

Calculus merupakan suatu massa yang mengalami kalsifikasi yang 

terbentuk dan melekat erat pada permukaan gigi, dan objek solid lainnya di dalam 

mulut, misalnya restorasi dan gigi geligi tiruan. Calculus adalah plak yang 

terkalsifikasi (Putri, Herijulianti, dan Nurjannah, 2010). 

3. Radang gusi 

Radang gusi merupakan salah satu gangguan gigi yang berupa 

pembengkakan atau radang pada gusi (gingival). Gingivitis disebabkan karena 

kebersihan mulut yang buruk (Tilong, 2012) . 
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4. Gigi berlubang  

Gigi berlubang Adalah proses patologis yang terjadi karena adanya 

interaksi faktor- faktor di dalam mulut. Faktor di dalam mulut (faktor dalam) yang 

berhubungan langsung dengan proses terjadinya karies antara lain struktur gigi, 

morfologi gigi, susunan gigi geligi di rahang, derajat keasaman (pH) saliva, 

kebersihan mulut, jumlah dan frekuensi makan-makanan kariogenik 

(Machfoedz,I. 2006). 

 

C. Kehamilan  

1. Pengertian kehamilan  

Menurut Federasi Obstetri Ginekologi Internasional, kehamilan 

didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan 

dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Bila dihitung dari saat fertilisasi hingga 

lahirnya bayi, kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 

10 bulan atau 9 bulan menurut kalender internasional. Kehamilan terbagi dalam 3 

trimester, dimana trimester kesatu berlangsung dalam 12 minggu, trimester kedua 

15 minggu (minggu ke-13 hingga ke-27), dan trimester ketiga 13 minggu (minggu 

ke-28 hingga ke-40) (Prawirohardjo, 2014). 

2. Hubungan antara pengetahuan dengan perilaku kesehatan gigi dan mulut 

ibu hamil  

Hasil penelitian menyatakan bahwasannya perilaku buruk ibu hamil 

terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut disebabkan oleh 

pengetahuan.Perilaku kebersihan mulut termasuk pembersihan harian plak dengan 

penggunaan benang gigi (flossing), menyikat gigi, dan penggunaan obat kumur 

adalah usaha terbaik untuk mencegah karies dan penyakit periodontal. Lubang 
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atau retakan yang tidak dapat dibersihkan dengan bulu sikat gigi karena 

diameternya kecil, area ini sangat berpotensi karies.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


